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IPEN adalah jaringan global untuk kepentingan publik, organisasi
non-pemerintah (LSM) yang bekerja untuk menciptakan masa
depan yang bebas racun. IPEN terdiri dari lebih dari 550 LSM di
lebih dari 116 negara. Bersama-sama kami bekerja untuk memas-
tikan bahwa bahan-bahan kimia dan logam-logam berbahaya
beracun tidak lagi diproduksi, digunakan, atau dibuang dengan
cara yang membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan.
IPEN dan Organisasi Partisipannya telah menjadi kekuatan ter-
depan dalam regulasi bahan kimia dan limbah dan mengkatalisasi
gerakan internasional untuk mempromosikan bahan kimia yang
tidak membahayakan serta mengakhiri produksi zat-zat paling
berbahaya di dunia.

www.ipen.org

Nexus3 atau Nexus untuk Kesehatan, Lingkungan, dan
Pembangunan (sebelumnya dikenal sebagai BaliFokus) bekerja
untuk melindungi masyarakat, terutama populasi yang rentan, dari
dampak pembangunan terhadap kesehatan dan lingkungan, untuk
menuju masa depan yang adil, bebas racun, dan berkelanjutan.

www.nexus3foundation.org

Arnika Association adalah organisasi non-pemerintah Ceko
yang didedikasikan untuk melindungi alam dan lingkungan yang
sehat untuk generasi mendatang di dalam dan luar negeri, dan
merupakan Pusat Regional IPEN untuk Eropa Tengah dan Timur.

www.arnika.org
ECOTON (Pengamat Ekologis dan Konservasi Lahan Basah)
bekerja merealisasikan kelestarian keanekaragaman hayati dan

fungsi lingkungan bagi manusia, melalui ekosistem sungai yang
adil dan partisipatif serta pengelolaan lahan basah.

www.ecoton.org

Sampul: Bangun, Indonesia. Foto: Fulli Syafi Handoko



Seorang ibu di Desa Bangun memilah tumpukan sampah plastik untuk mencari ses-
uatu yang bisa dijual kepada pedaur ulang. Foto: (Bangun, Indonesia), Ecoton.

TEMUAN KUNCI

Analisis dari telur ayam buras yang bebas kandang diambil dari dua situs di Indonesia
dimana sampah plastik impor ditimbun dan digunakan sebagai bahan bakar atau dibakar
untuk mengurangi volume timbunan mengungkapkan:

Konsentrasi yang signifikan dari bahan-bahan kimia berbahaya termasuk dioksin,
polychlorinated biphenyls (PCBs), polybrominated diphenyl ethers (PBDES), short-chain
chlorinated paraffins (SCCPs), dan perfluorooctane sulfonate (PFOS) yang diregulasi
secara global di bawah Konvensi Stockholm.

Konsentrasi kedua tertinggi dari dioksin dalam telur dari Asia yang pernah diukur dite-
mukan dalam sampel yang diambil dekat pabrik tahu di Tropodo yang membakar plastik
sebagai bahan bakar proses produksi.

Konsentrasi dioksin dalam telur dari Tropodo (200 pg TEQ g lemak) hampir sama dengan
konsentrasi tertinggi dioksin dalam telur dari Asia yang pernah tercatat (248 pg TEQ g
lemak)yang diambil dari situs Bien Hoa di Vietnam, bekas pangkalan udara Militer AS
dimana tanah di desa tersebut terkontaminasi oleh racun historis Agent Orange.

Seorang dewasa yang mengkonsumsi satu telur dari ayam yang dilepas dari kandang dan
mencari makan di sekitar pabrik tahu di Tropodo, akan melebihi batas asupan dioksin ter-
klorinasi harian yang ditolerir (folerable daily intake atau TDI) oleh Otoritas Keamanan
Pangan Eropa (European Food Safety Authority atau EFSA) sebanyak 70 kali lipat.

Ayam yang diambil dari tempat penimbunan sampah di Desa Bangun terkontaminasi oleh
PFOS pada konsentrasi yang setara dengan kawasan industri di Eropa. Seorang dewasa
yang mengkonsumsi satu telur ayam per mingqu dari ayam buras yang dilepas dari kan-
dang di sekitar tempat timbunan sampah plastik di Bangun akan melebihi batas asupan
PFOS mingguan yang ditolerir oleh EFSA sebanyak 1,3 Kali lipat.

Telur dari Tropodo dan Bangun juga mengandung SCCPs dan PBDEs, bahan kimia peng-
hambat nyala yang digunakan dalam plastik.

Sepanjang pengetahuan kami, laporan ini merupakan studi pertama yang mengungkapkan
rantai makanan di Asia Tenggara yang terkontaminasi oleh zat-zat kimia berbahaya dan
beracun sebagai konsekuensi dari buruknya pengelolaan sampah dan lemahnya kontrol
perdagangan sampah plastik.
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f‘ Sampah plastik dibuang di komunitas oleh para importir kertas dan daur ulang plastiks.
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PLASTIK MERUPAKAN ANCAMAN
KIMIAWI

Gambaran tentang pantai yang tercemar secara kasat mata oleh sampah
plastik menunjukkan luasnya pencemaran plastik, tetapi pencemaran
kimiawi adalah kunci ancaman terhadap kesehatan manusia dan ling-
kungan. Sebagai contoh, sebagian besar plastik yang digunakan oleh
konsumen berpotensi mengandung bahan-bahan kimia yang bersifat
toksik termasuk sebuah variasi aditif seperti penghambat nyala, plasticiz-
ers, dan stabilisator. Lebih dari 4000 zat kimia telah diidentifikasi ber-
potensi ditemukan dalam kemasan plastik atau digunakan dalam proses
manufaktur dan paling tidak 148 dari zat-zat kimia ini telah diidentifikasi
sebagai bahan berbahaya dan beracun. Kimia-kimia toksik yang digu-
nakan dalam plastik juga dapat membawa kandungan toksik pengotor ke
dalam produk-produk seperti mainan anak. Ketika plastik didaurulang,
bahan-bahan kimia yang berbahaya dan beracun juga ikut didaurulang
menjadi produk baru termasuk wadah makanan dan mainan anak-anak.
Ekspor limbah plastik dalam bentuk limbah elektronik mencemari rantai
makanan lebih jauh daripada saat produk tersebut digunakan. Pada tahun
2015, sekitar 6.300 juta metrik ton limbah plastik telah diproduksi dan
hanya 9% dari jumlah itu yang didaurulang. Tanggapan industri terhadap
pencemaran plastik adalah dengan cara menentang regulasi dan menam-
bah kerumitan permasalahan pencemaran plastik dengan meningkatkan
produksi. Industri plastik senilai USD$4 trilyun saat ini memproduksi
lebih dari 300 juta ton plastik setiap tahun dan sekitar separuhnya digu-
nakan untuk membuat produk plastik sekali pakai yang setelah dipakai
segera menjadi sampah. Peningkatan pencemaran plastik secara tajam
dapat dipastikan segera terjadi karena industri berencana meningkatkan
produksi plastik dengan merencanakan investasi sebesar USD$164 milyar
untuk membangun 264 fasilitas produksi plastik baru di AS saja. Jika tren
produksi plastik seperti ini berlanjut, 26 milyar ton limbah plastik akan
dihasilkan pada tahun 2050, empat kali lipat daripada sebelumnya.
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https://ipen.org/sites/default/files/documents/ipen-ocean-pollutants-v2_1-en-web.pdf
https://www.ciel.org/plasticandhealth/
https://pubs.acs.org/doi/abs/10.1021/acs.est.9b02293
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/29035713
https://chemtrust.org/hazardous-chemicals-plastic-list/
https://ipen.org/sites/default/files/documents/Toxic_Soup_brochure_en_web04.pdf
https://ipen.org/documents/toxic-loophole-recycling-hazardous-waste-new-products
https://ipen.org/sites/default/files/documents/final_ghana-egg-report-v1_6-web_copy.pdf
https://advances.sciencemag.org/content/3/7/e1700782.full
https://theintercept.com/2019/10/18/coca-cola-recycling-plastics-pollution/
https://theintercept.com/2019/07/20/plastics-industry-plastic-recycling/
https://www.theguardian.com/environment/2017/dec/26/180bn-investment-in-plastic-factories-feeds-global-packaging-binge
https://www.theguardian.com/environment/2019/jan/21/founders-of-plastic-waste-alliance-investing-billions-in-new-plants
https://www.ciel.org/reports/fuelingplastics/
https://www.sciencemag.org/news/2017/07/next-30-years-we-ll-make-four-times-more-plastic-waste-we-ever-have

SAMPAH PLASTIK MEMBANJIRI
INDONESIA

Setelah Cina menutup pintu terhadap sampah plastik impor, Asia Teng-
gara menjadi daerah tujuan baru ekspor untuk negara maju. Sebagai
contoh, pada tahun 2018, volume sampah plastik yang diimpor oleh Indo-
nesia meningkat dua kali lipat menjadi 320.000 ton dibandingkan tahun
2017, menurut data UN Comtrade.! Lima besar top eksporter sampah
plastik ke Indonesia pada tahun 2018 adalah Australia, Jerman, Marshall
Islands, Belanda, dan AS. Sebagai tambahan, Indonesia setiap tahun
menghasilkan timbulan sampah ~9 juta ton sampah plastik atau sekitar
15% dari timbulan sampah nasional. Laporan studi Bank Dunia mencatat
bahwa secara virtual tidak ada upaya penegakan hukum dalam pengelo-
laan sampah di Indonesia dan daur-ulang secara umum dilakukan oleh
sektor informal (15% dari total sampah) sementara itu sistem daur-ulang
formal menyerap hanya 5% dari total timbulan sampah. Sampah plastik
berakhir di sungai-sungai dan mewakili secara signifikan proporsi dari
puing-puing yang diangkat dari sungai, badan-badan air di semua kota,
berkisar antara 20% sampai 38%.

TIMBUNAN SAMPAH DAN BAHAN
BAKAR DI JAWA TIMUR

Sembilan perusahaan produksi dan daur ulang kertas di Jawa Timur
menggunakan 4 juta ton kertas skrap per tahun sebagai bahan baku
untuk membuat lembaran kertas baru untuk majalah, surat kabar, dll.
Sekitar 63% dari kertas skrap yang digunakan berasal dari sumber lokal
dan sekitar 37% diimpor (1,5 juta ton). Sebelumnya, bahan baku kertas
yang diimpor mengandung ~2% - 10% plastik skrap. Namun demikian,
tiga tahun terakhir, porsi skrap plastik dalam bal kertas yang diimpor
meningkat tajam sampai 60% -70%, menunjukkan bahwa skrap kertas

1  Meningkatnya kemarahan Asia Tenggara terhadap dumping sampah plastik telah mencetus aksi-aksi
pengembalian peti kemas di Kambodja (ke Kanada, AS); Malaysia (ke Australia, Kanada, Span-
yol, Inggris Raya, AS); dan Filipina (ke Kanada, Korea Selatan). Indonesia telah mengembalikan
pengiriman sampah plastik ilegal ke Australia, Selandia Baru, Spanyol, Inggris Raya, dan AS. Namun
demikian, baru-baru ini Nexus3, BAN, Ecoton, dan GAIA mengungkapkan temuan bahwa alih-alih
dikirimkan kembali ke AS, peti kemas terkontaminasi B3 dialihkan ke India, Korea Selatan, Thai-
land, dan Vietnam.


https://www.ft.com/content/360e2524-d71a-11e8-a854-33d6f82e62f8
https://docs.wixstatic.com/ugd/13eb5b_1afcd484be9048c3b277e492b0e54d49.pdf
https://comtrade.un.org/
https://docs.wixstatic.com/ugd/13eb5b_1afcd484be9048c3b277e492b0e54d49.pdf
https://docs.wixstatic.com/ugd/13eb5b_1afcd484be9048c3b277e492b0e54d49.pdf
http://documents.worldbank.org/curated/en/983771527663689822/pdf/126686-29-5-2018-14-18-6-SynthesisReportFullReportAPRILFINAL.pdf
http://documents.worldbank.org/curated/en/983771527663689822/Indonesia-Marine-debris-hotspot-rapid-assessment-synthesis-report
https://docs.wixstatic.com/ugd/13eb5b_1afcd484be9048c3b277e492b0e54d49.pdf
https://globalnews.ca/news/5503413/plastic-waste-shipments-cambodia-canada-us/
https://www.voanews.com/east-asia-pacific/cambodia-rejects-1600-tons-plastic-waste-us-canada
https://www.theguardian.com/world/2019/may/29/malaysia-to-send-up-to-100-tonnes-of-plastic-waste-back-to-australia
https://www.cbc.ca/news/world/we-are-going-to-send-this-back-malaysia-returning-unwanted-canadian-plastic-1.5152274
https://www.abc.es/sociedad/abci-malasia-devuelve-espana-residuos-plasticos-ilegales-201905240236_noticia.html
https://www.abc.es/sociedad/abci-malasia-devuelve-espana-residuos-plasticos-ilegales-201905240236_noticia.html
https://www.independent.co.uk/news/world/asia/malaysia-plastic-waste-uk-us-australia-pollution-environment-a8932741.html
https://www.latimes.com/world/asia/la-fg-malaysia-plastic-2018-story.html
https://www.ft.com/content/4c47878c-81d2-11e9-b592-5fe435b57a3b
https://www.rappler.com/nation/220125-garbage-from-south-korea-sent-back
https://www.smh.com.au/world/asia/indonesia-to-ship-100-containers-of-contaminated-waste-to-australia-20190918-p52so8.html
https://www.tvnz.co.nz/one-news/new-zealand/indonesia-vows-send-back-contaminated-plastic-waste-new-zealand
https://www.lavanguardia.com/natural/20190919/47478671529/exportacion-ilegal-residuos-plastico-indonesia-repatria-contenedores-espana.html
https://www.telegraph.co.uk/news/2019/09/05/indonesia-returns-19-containers-full-british-waste-uk/
https://www.latimes.com/world-nation/story/2019-10-25/plastic-pollution-waste-recycling-indonesia
http://wiki.ban.org/images/7/7f/Report_USContainer_Re-exports_Indonesia.pdf

Peta Indonesia menunjukkan lokasi Provinsi Jawa Timur.

banyak digunakan sebagai pintu masuk untuk membuang sampah plastik.
Bahan-bahan ini sebagian besar diimpor terutama dari Australia, Kanada,
Irlandia, Italia, Selandia Baru, Inggris Raya, dan AS. Sampah plastik yang
tidak diinginkan lalu dibeli oleh para broker, pedaur ulang kecil, atau
‘disumbangkan’ kepada komunitas sebagai bagian dari program pengem-
bangan komunitas dari pabrik kertas. Tempat-tempat tujuan akhir dari
plastik berkualitas rendah adalah tempat penimbunan terbuka (open
dumps), atau pabrik tahu dan pabrik kapur dimana masyarakat memba-
kar plastik sebagai bahan bakar. Desa Bangun dan Tropodo adalah desa-
desa yang terdampak dan berlokasi di dekat pantik kertas. Mereka setiap
hari menerima lebih dari 50 ton plastik berkualitas rendah. Di Tropodo,
ada 50 pabrik tahu yang membakar sampah plastik sebagai bahan bakar
dalam tungku-tungku mereka untuk menghasilkan uap. Di Desa Bangun,
sampabh plastik ditimbun setiap hari dan pembakaran terbuka dilakukan
untuk mengurangi volume sampah plastik.

TELUR AYAM BURAS SEBAGAI
SINYAL PENCEMARAN

Ayam buras mematuk makanan dari tanah dan debu-debu di sekitarnya,
lalu mencerna sejumlah tanah dalam pencernaannya. Hal ini menjadikan
ayam sebagai sampel aktif dari keberadaan kimia-kimia dalam tanah.
Sebagian besar zat kimiawi ini dikenal sebagai polutan organik yang
persisten (persistent organic pollutants atau POPs) larut dalam lemak
dan berakumulasi dalam telur, yang memiliki kandungan lipid signifikan.
Oleh karena itu, telur ayam yang bebas kandang dapat digunakan untuk
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https://docs.wixstatic.com/ugd/13eb5b_1afcd484be9048c3b277e492b0e54d49.pdf
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/?term=Biotransfer+and+bioaccumulation+of+dioxins+and+furans
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/9569939
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/?term=Soil+as+a+source+of+dioxin+contamination+in+eggs+from+free-range+hens+on+a+Polish+farm

Masyarakat tinggal di sekitar tumpukan sampah. Kemasan plastik dari negara
asing lumrah ditemui di tumpukan sampah. Foto: (Bangun, Indonesia), Ecoton



Asap hitam mengepul dari pabrik tahu di mana sampah plastik dibakar dalam
tungku untuk menghasilkan uap. Foto: (Tropodo, Indonesia), Nexus3
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Ayam mencari makan di luar kandang, termasuk jagung
kering dan gabah, di tanah sebelah pabrik tahu dimana
sampah-plastik digunakan sebagai bahan bakar

Foto: (Tropado, Indonesia), Nexus3.

mengungkapkan dan mengukur pencemaran POPs. Kandungan kimiawi
dapat mengungkapkan jalur pajanan lewat makanan, mulai dari sumber
pencemar ke tanah, lalu ke telur. Untuk menginvestigasi apakah sam-
pah plastik mencemari rantai makanan di Indonesia, telur ayam buras
yang dilepas dari kandang diambil dari situs dekat tempat penimbunan
sampah plastik dan dari tempat dimana plastik dibakar di Bangun dan
Tropodo lalu dianalisa berbagai kandungan kimia berbahayanya.

KONSENTRASI DIOKSIN PEMECAH
REKOR

Tingkat dioksin tertinggi kedua dalam telur dari Asia yang pernah diukur
ditemukan dalam sampel yang dikumpulkan di dekat pabrik tahu di
Tropodo yang membakar limbah plastik untuk bahan bakar. Tingkat
dioksin dalam telur dari Tropodo (200 pg TEQ g-1 lemak) hampir sama
dengan tingkat dioksin tertinggi dalam telur dari Asia (248 pg TEQ g
lemak) yang terjadi di situs Bien Hoa di Vietnam, bekas pangkalan udara


http://dioxin20xx.org/wp-content/uploads/pdfs/2012/1351.pdf
http://dioxin20xx.org/wp-content/uploads/pdfs/2012/1351.pdf

BIEN HOA'S WARISAN
AGENT ORANGE

AS menyemprot lebih dari
dari 80 juta liter Agent Or-
ange yang terkontaminasi
dioxin sebagai defoliant
atau peluruh daun selama
perang Vietnam, yang
berdampak pada kesehatan
orang Vietnam selama tiga
generasi.

Pajanan dioksin mengaki-
batkan cacat lahir yang
parah dan sekitar satu juta
orang memiliki kecacatan
yang mungkin disebabkan
oleh Agent Orange.

Di pangkalan militer AS di
Bien Hoa, berdrum-drum
Agent Orange dimuat ke
dalam pesawat untuk dis-
emprotkan dan ribuan liter
dibocorkan atau ditumpah-
kan dari drum-drum penam-
pung. Pada tahun 2019,

AS dan Vietnam memulai
proyek 10-tahun pembersi-
han situs, salah satu proyek
terbesar dan terrumit di
dunia.

Tingkat dioksin di dalam
telur dari Tropodo di Indo-
nesia, hampir sama dengan
kadar dioksin tertinggi
dalam telur dari Asia, yang
diambil dari situs Bien Hoa
di Vietnam.


https://www.bbc.com/news/world-asia-48000185
https://www.bbc.com/news/world-asia-48000185
https://e360.yale.edu/features/fifty-years-after-a-daunting-cleanup-of-vietnam-toxic-legacy-dioxin-agent-orange
https://e360.yale.edu/features/fifty-years-after-a-daunting-cleanup-of-vietnam-toxic-legacy-dioxin-agent-orange
https://time.com/5575064/us-agent-orange-clean-up-vietnam-bien-hoa/
https://time.com/5575064/us-agent-orange-clean-up-vietnam-bien-hoa/
https://www.usaid.gov/sites/default/files/BH-Final-EA-2016-05-03_EN-reduced.pdf
https://www.usaid.gov/sites/default/files/BH-Final-EA-2016-05-03_EN-reduced.pdf

tentara AS, tempat tanah tersebut terkontaminasi oleh penggunaan Agent
Orange yang bersejarah.

Orang dewasa yang makan hanya satu telur dari ayam buras mencari
makan di sekitar pabrik tahu di Tropodo akan melebihi asupan dioksin
terkhlorinasi harian yang dapat ditoleransi (tolerable daily intake atau
TDI) oleh Otoritas Keamanan Makanan (European Food Safety Author-
ity atau EFSA) sekitar 70-Kkali lipat. Tipikal konsumsi harian telur ayam
per orang di Indonesia adalah kurang dari satu telur per hari, bahkan
mengonsumsi 12 gram telur ayam per hari akan melebihi arahan EFSA
TDI lebih dari 20-kali lipat. Sampel telur yang diambil dari timbunan
sampah plastik di Desa Bangun mengandung dioksin 10.8 pg TEQ g™
lemak. Angka ini empat kali lebih tinggi daripada batas aman yang diatur
di Uni Eropa. Perbedaan konsentrasi dioksin di kedua tempat menggam-
barkan pembakaran plastik secara konstan di pabrik tahu berbeda dengan
situasi pembakaran timbunan di Bangun yang dilakukan dengan waktu
yang bervariasi. Penting dicatat bahwa kandungan kimiawi dalam tahu
itu sendiri tidak diukur tetapi mengingat bahwa kemungkinan tanah di
sekitar pabrik telah terkontaminasi oleh emisi udara, masuk akal bagi
pihak berwenang untuk menguji tahu tersebut. Pada tahun 2014 Indone-
sia menerbitkan Rencana Implementasi Nasional untuk Konvensi Stock-
holm, mencatat bahwa total dioksin dan furans yang dilepas di Indonesia
mencapai 9.881 g TEQ (2013) dengan kontribusi tertinggi dari pemba-
karan terbuka (5.547,2 g TEQ). Karena tidak pernah ada dilakukan sam-
pling dan tidak adanya kapsitas untuk menganalisis, pemantauan POPs
tidak pernah dilakukan di Indonesia.? Konvensi Stockholm mensyaratkan
minimisasi dan, bilamana memungkinkan, penghapusan dioksin. Per-
janjian Stockholm mengidentifkasi sumber-sumber dioksin terutama
pembakaran yang tak terkontrol (sebagaimana yang digambarkan terjadi
di Desa Tropodo and Desa Bangun) serta dari insinerator sampah. Pemer-
intah Indonesia tengah merencanakan untuk membangun insinerator
untuk mengatasi sampah di 12 kota. Namun demikian, panduan Konvensi
Stockholm menyatakan bahwa,

“Ketika mempertimbangkan proposal pembangunan insinerator
sampah baru, pertimbangan prioritas harus diberikan pada
kegiatan alternatif seperti kegiatan untuk meminimalkan

2 Penting untuk dicatat bahwa Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.15/2019
hanya mensyaratkan pemantauan emisi dioksin dan furan dari pembangkit listrik tenaga termal
baru setiap lima tahun. Namun demikian, peraturan yang mensyaratkan pemantauan dioksin yang
jarang, tidak berlaku untuk pabrik tahu di Tropodo karena peraturan tersebut hanya berlaku untuk
pembangkit listrik baru.


https://www.efsa.europa.eu/en/efsajournal/pub/5333
https://www.efsa.europa.eu/en/efsajournal/pub/5333
https://knoema.com/atlas/Indonesia/topics/Food-Security/Food-Consumption/Eggs-consumption
http://chm.pops.int/Implementation/NationalImplementationPlans/NIPTransmission/tabid/253/ctl/Download/mid/13658/Default.aspx?id=81&ObjID=20043
http://chm.pops.int/Implementation/BATandBEP/BATBEPGuidelinesArticle5/tabid/187/Default.aspx
https://news.mongabay.com/2019/07/indonesia-facing-a-waste-crisis-plans-to-burn-it-for-electricity/
https://setkab.go.id/4-kota-sudah-siap-seskab-tipping-fee-jadi-masalah-klasik-pembangunan-pltsa/
http://chm.pops.int/Implementation/BATandBEP/BATBEPGuidelinesArticle5/tabid/187/Default.aspx
https://icel.or.id/wp-content/uploads/PERMENLHK-NO-15-TH-2019-ttg-BM-Emisi-Pembangkit-Listrik-Thermal.pdf

: uyj’ g J ZAV
Sepasang suami istri di Desa Bangun mengumpulkan sampah plastik untuk dijual.
Sejumlah kecil plastik daur ulang dibeli oleh pedaurulang, skrap plastik bernilai

rendah dijual ke pabrik-pabrik tahu setempat untuk dijadikan bahan bakar.
Foto: (Bangun, Indonesia), Nexus3

timbulan sampah, termasuk pemulihan sumber daya,
penggunaan kembali, daur ulang, pemisahan sampah, dan
mempromostkan produk yang menghasilkan lebih sedikit
sampah.”

Berbagai studi epidemiologi telah mengungkapkan berbagai dampak
dari pajanan dioksin terkhlorinasi terhadap kesehatan manusia termasuk
diantaranya penyakit kardiovaskular, diabetes, kanker, porfiria, endome-
triosis, menopause dini, perubahan hormon testosteron dan tiroid, dan
perubahan respons sistem kekebalan tubuh.
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https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC2788749/

BAHAN-BAHAN KIMIA TOKSIK
PENGHAMBAT NYALA

Telur dari kedua lokasi, Tropodo dan Bangun, mengandung zat kimia
penghambat nyala yang digunakan dalam plastik seperti SCCPs dan
PBDEs. Sebuah studi tahun 2017 meneliti 60 produk mainan anak dari
plastik yang diambil dari 10 negara dan menemukan bahwa 45% sampel
mengandung SCCPs. Pada tahun yang sama, pemerintah dari berbagai
negara sepakat untuk menambahkan SCCPs ke dalam Konvensi Stock-
holm untuk dihapuskan secara global. SCCPs bersifat toksik bagi organis-
ma perairan pada konsentrasi rendah, mengganggu fungsi endokrin, dan
diduga menyebabkan kanker pada manusia. PBDE dalam produk plastik
didaur-ulang menjadi produk baru termasuk peralatan makanan dan
mainan anak-anak. Anggota keluarga PBDE yang paling umum dilarang
oleh Konvensi Stockholm termasuk campuran komersial dari PentaBDE
(2009), OctaBDE (2009) dan DecaBDE (2017). PBDEs mengakibatkan
dampak tak terpulihkan terhadap kesehatan reproduksi serta berdampak
pada perkembangan dan neurotoksik. DecaBDE dan produk turunannya
juga dapat bertindak sebagai senyawa pengganggu endokrin.

“BAHAN-BAHAN KIMIA YANG
BERACUN SELAMANYA" PENYEBAB
KANKER

Telur dari tempat penimbunan sampah plastik di Desa Bangun juga
terkontaminasi oleh PFOS dan kimia lainnya dari keluarga per- dan
polyfluoroalkyl substances (PFAS) yang terlepas ke lingkungan dari tum-
pukan sampah dalam konsentrasi yang setara dengan kawasan industri
berat di Eropa. PFAS adalah sebuah kelas besar kimia dengan lebih dari
4.500 zat kimia terflorinasi yang persisten (termasuk PFOS) yang banyak
digunakan dalam kemasan, tekstil, dan plastik. EFSA telah mengusulkan
penurunan drastis angka asupan PFOS yang ditolerir dari 150 ng/kg berat
badan/hari menjadi 6 ng/kg berat badan/minggu. Seorang dewasa yang
mengkonsumsi satu telur ayam per minggu dari ayam yang dilepas bebas
di sekitar tempat timbunan sampah plastik di Bangun akan melebihi
batas asupan PFOS mingguan yang ditolerir oleh EFSA sebanyak 1,3 kali


https://ipen.org/sites/default/files/documents/ipen-sccps-report-v1_5-en.pdf
http://chm.pops.int/TheConvention/ThePOPs/TheNewPOPs/tabid/2511/Default.aspx
http://chm.pops.int/Portals/0/download.aspx?d=UNEP-POPS-POPRC.11-10-Add.2.English.pdf
https://ipen.org/documents/toxic-loophole-recycling-hazardous-waste-new-products
http://chm.pops.int/TheConvention/ThePOPs/TheNewPOPs/tabid/2511/Default.aspx
http://chm.pops.int/Portals/0/download.aspx?d=UNEP-POPS-POPRC.2-17-Add.1.English.pdf
http://chm.pops.int/Portals/0/download.aspx?d=UNEP-POPS-POPRC.3-20-Add.6.English.pdf
http://chm.pops.int/Portals/0/download.aspx?d=UNEP-POPS-POPRC.10-10-Add.2.English.pdf
http://www.oecd.org/officialdocuments/publicdisplaydocumentpdf/?cote=ENV-JM-MONO(2018)7&doclanguage=en
https://chemicalwatch.com/72934/efsa-panel-lowers-tolerable-intakes-for-pfos-and-pfoa

lipat. PFOS ditambahkan ke dalam Konvensi Stockholm tahun 2009

dan anggota keluarga kimia lainnya, PFOA, juga ditambahkan ke dalam
konvensi ini pada tahun 2019. Dalam penelitian-penelitian terhadap
binatang, PFOS diketahui menyebabkan kanker, kematian neonatal, ket-
erlambatan perkembangan fisik, dan gangguan endokrin. Tingkat PFOS
dan PFOA ibu yang lebih tinggi dikaitkan dengan keterlambatan kehami-
lan dan kerusakan pada kesehatan reproduksi laki-laki. Pada manusia,
PFOA diasosiasikan dengan kolesterol tinggi, kolitis ulserativa, penyakit
tiroid, kanker testis, kanker ginjal, hipertensi yang diinduksi kehamilan,
efek sistem kekebalan tubuh dan ditransfer ke janin melalui plasenta,
serta transfer kepada bayi melalui ASI. Investigasi awal PFAS di Indone-
sia mengungkapkan bahwa kelompok kimia ini tidak diregulasi dan telah
mencemari sedimen pantai serta ASI.

Masyarakat di Bangun membakar potongan plastik yang terbelit kawat yang
digunakan untuk mengencangkan bal. Mereka menjual kawat ke pendaur ulang
logam. Fhoto: (Bangun, Indonesia), Nexus3
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http://chm.pops.int/TheConvention/ThePOPs/TheNewPOPs/tabid/2511/Default.aspx
http://chm.pops.int/TheConvention/ThePOPs/TheNewPOPs/tabid/2511/Default.aspx
http://chm.pops.int/Portals/0/download.aspx?d=UNEP-POPS-POPRC.2-17-Add.5.English.pdf
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/19176540
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/19176540
https://assets.documentcloud.org/documents/5316830/EDCs-Androgenic-Activity-Perfluoroakyl.pdf
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC2702407/
http://chm.pops.int/TheConvention/POPsReviewCommittee/ReportsandDecisions/tabid/3309/Default.aspx
https://ipen.org/sites/default/files/documents/indonesia_pfas_country_situation_report_apr_2019.pdf
https://theintercept.com/2019/04/30/breast-milk-pfas-chemicals/

PELAKSANAAN KONTROL BARU
KONVENSI BASEL

Konsekuensi toksik dari impor limbah plastik ke Indonesia yang ditun-
jukkan dalam penelitian ini memberikan alasan kuat untuk bertindak
berdasarkan kesepakatan Konvensi Basel. Larangan sepenuhnya impor
limbah plastik adalah langkah lain yang mungkin dilakukan. Penegakan
hukum akan menjadi aspek penting untuk kedua opsi tersebut. Pada bu-
lan Mei 2019, Konferensi Keempat Belas Para Pihak pada Konvensi Basel
(COP14) menyepakati secara konsensus untuk membawa sebagian besar
perdagangan sampah plastik di bawah rezim kontrol perjanjian Basel.
Keputusan ini akan mulai berlaku pada 1 Januari 2021 dan diperkirakan
akan berdampak signifikan terhadap aliran perdagangan dan produksi
limbah plastik global. Pertama, pemerintah harus membuat daftar limbah
plastik berbahaya yang tunduk pada semua prosedur kontrol perjanjian
Basel. Kedua, ekspor limbah plastik campuran atau yang terkontaminasi
(relevan dengan penelitian ini) akan memerlukan persetujuan sebelum
pengiriman, memberi hak kepada Indonesia dan negara-negara pengim-
por lainnya untuk menolak pengiriman. Hanya ada sedikit pengecual-

ian dengan ruang yang sempit untuk perdagangan limbah plastik tidak
berbahaya, non-PVC, bersih tidak dicampur dan tidak terkontaminasi
yang dapat diekspor secara bebas, dan hanya untuk daur ulang - tidak
untuk dibakar atau ditimbun di TPA. Namun, pengecualian ini juga
termasuk polimer berfluorinasi yang dibuat dengan zat PFAS. Kekuatiran
masyarakat terhadap PFAS dan data dalam penelitian ini menunjukkan
kontaminasi telur dengan zat PFAS menunjukkan bahwa pengecualian
ini harus diakhiri. Saat ini, pada Small Intersessional Working Group
Konvensi Basel tengah mengkaji isu ini dan akan memberikan rekomen-
dasi kepada Basel COP15. Pada 5 Desember 2019, Basel Ban Amendment
akan berlaku secara hukum. Amandemen ini akan membantu melindungi
Indonesia karena melarang Para Pihak yang merupakan negara-negara
anggota OECD, negara-negara anggota Uni Eropa, dan Liechtenstein
untuk mengekspor limbah berbahaya dan beracun ke seluruh Pihak.
Selain itu, Uni Eropa juga memasukkan lampiran perjanjian yang akan
mengandung sebagian besar limbah plastik ke dalam Peraturan Pengiri-
man Limbah, yang berarti bahwa terhitung 1 Januari 2021, negara-negara
anggota UE akan dilarang mengekspor limbah plastik campuran atau
yang terkontaminasi ke Indonesia dan sebagian besar negara berkembang
dalam transisi lainnya. Indonesia meratifikasi Ban Amendment pada
tahun 2005 dan berperan penting dalam penetapan serta mendorong
negara-negara lain untuk segera meratifikasi amendemen.


https://ipen.org/news/new-global-rules-curb-unrestricted-plastic-waste-exports
https://www.ban.org/news/2019/5/10/basel-convention-agrees-to-control-plastic-waste-trade?rq=norwegian
http://wiki.ban.org/images/0/0b/UNEP-CHW.14-CRP.40.English.pdf
http://wiki.ban.org/images/3/3e/Norwegian_Implications.pdf
https://www.theguardian.com/australia-news/2017/oct/18/toxic-firefighting-chemicals-the-most-seminal-public-health-challenge
http://basel.int/Implementation/Plasticwastes/Technicalguidelines/Smallintersessionalworkinggroup/tabid/8160/Default.aspx
http://www.basel.int/Implementation/PublicAwareness/PressReleases/BanAmendmententryintoforce/tabid/8120/Default.aspx
https://ec.europa.eu/eurostat/web/waste/transboundary-waste-shipments
https://ec.europa.eu/eurostat/web/waste/transboundary-waste-shipments
http://basel.int/Countries/StatusofRatifications/BanAmendment/tabid/1344/Default.aspx
http://www.basel.int/Implementation/CountryLedInitiative/tabid/1339/Default.aspx

MEMPERKUAT ARAHAN
PENANGANAN LIMBAH DALAM
KONVENSI STOCKHOLM

Studi ini menunjukkan keberadaan zat POPs dalam telur ayam yang
diatur dalam Konvensi Stockholm seperti dioksin, PCB, PBDEs, SCCPs,
dan PFOS. Seharusnya produksi dioksin dan PCB yang tidak disengaja
dibicarakan di bawah perjanjian dengan cara mencegah pembakaran yang
tidak terkendali. Ketentuan di bawah Konvensi Stockholm juga memung-
kinkan kontrol terhadap POPs yang ada dalam limbah plastik dan kertas
seperti SCCPs, PBDEs, PFOS dan PFOA dengan menggunakan nilai batas
yang lebih ketat untuk mendefinisikan limbah POPs (dikenal sebagai kan-
dungan POPs rendah). Limbah dengan kadar zat-zat ini melebihi batas
harus dihancurkan dan tidak diekspor. Namun, saat ini nilai ambangnya
lemah, dan oleh karenanya diijinkan untuk diekspor sebagai POPs dalam
limbah dengan volume besar dari negara-negara maju melintasi batas
benua.

REKOMENDASI

Studi ini mengaitkan pengelolaan sampah yang tidak tepat dan perger-
akan sampah plastik yang tidak terkontrol dengan kontaminasi rantai
makanan di Indonesia. Bangun dan Tropodo hanyalah dua contoh dari
banyak situs serupa di Asia Tenggara. Langkah-langkah rekomendasi
untuk mengatasi masalah ini meliputi:

*  Memberitahu masyarakat yang terdampak tentang hasil penelitian
ini, termasuk rekomendasi dari pemerintah kepada masyarakat untuk
tidak mengkonsumsi atau menjual telur ayam buras yang dilepas dari
kandang sampai ada arahan tindakan pembersihan dan pengujian
lebih lanjut yang menunjukkan bahwa telur tersebut aman dikon-
sumsi.

¢ Melarang pembakaran sebagai opsi pembuangan sampah plastik atau
sebagai contoh ‘ekonomi sirkular’ Membakar sampah plastik tidak
boleh diterima sebagai praktik terbaik untuk pengelolaan limbah
plastik.
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http://chm.pops.int/Implementation/BATandBEP/BATBEPGuidelinesArticle5/tabid/187/Default.aspx
https://ipen.org/documents/low-pops-content-level-must-be-low-2019-update

* Melarang pembakaran plastik sebagai bahan bakar untuk operasi
industri karena dioksin dan polusi terhalogenasi lainnya yang dihasil-
kan dalam emisi dan abu.

* Batasi penggunaan bahan bakar sintetis yang mengandung halogen
yang berasal dari plastik karena polutan organik persisten (POPs)
akan terlepas dalam emisi pembakaran bahan bakar tersebut.

* Remediasi lokasi yang terkontaminasi dengan dioksin dan POPs lain-
nya untuk memastikan kesehatan manusia terlindungi dan kontami-
nasi rantai makanan tidak dapat terjadi.

*  Meningkatkan pemantauan bahan kimia POPs sesuai dengan keten-
tuan Konvensi Stockholm bersama dengan polutan lain yang menjadi
perhatian bersama.

¢ Perbarui Rencana Implementasi Nasional Konvensi Stockholm
Indonesia untuk mengevaluasi efektivitas tindakan pencegahan dan
pengendalian POPs di Indonesia.

e Secara ketat menerapkan ketentuan baru Konvensi Basel untuk me-
nutup pintu bagi impor limbah berbahaya dan mengendalikan per-
pindahan lintas batas sampah plastik atau memberlakukan larangan
impor sampah plastik.

*  Memperkenalkan batas yang lebih ketat, lebih protektif untuk POPs
dalam limbah di Konvensi Stockholm.

e Menerapkan kerangka kerja kimia internasional Beyond 2020 yang
lebih kuat yang mencakup pekerjaan untuk mengurangi dan meng-
hilangkan PFAS sebagai sebuah kelas.

e Kurangi dan minimalkan produksi plastik serta penggunaannya, dan
hindari penggunaan plastik terhalogenasi atau penambahan senyawa
terhalogenasi dalam produksi plastik seperti brom, klor dan fluor.

DATA
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TABEL 1: BAHAN-BAHAN KIMIA TOKSIK DALAM TELUR AYAM DARI TROPODO

DAN BANGUN (ng G'LEMAK)

Telur kontrol Standar/
Bangkok limit Uni

Substansi Tropodo Bangun supermarket Eropa
Jumlah telur ayam dalam pooled 3 3 6 -
sample
Kandungan lemak (%) 15 13 1.6 -
PCDD/Fs (pg TEQ g™ lemak) 200 10.8 0.1 2.50
DL PCBs (pg TEQ g lemak) 32 341 0.001 -
Total PCDD/F + DL PCBs (pg TEQ 232 13.9 0.1 5.00
g fat)
Total PCDD/Fs + DL PCBs - DR 560 21 - -
CALUX (pg BEQ g lemak)
PBDD/Fs (pg TEQ g" lemak) <21.3 <21.3 <21.3 -
HCB 5.5 2.7 <0.2 -
PeCB 1.9 11 <0.4 -
HCBD <01 <01 <0.4 -
7 PCB 5.3 15.4 0.22 -
6 PCB 4.4 12.3 0.22 40.00
SCCPs 65 153 - -
sum HCH 0.8 0.9 2.2 -
sum DDT 10.8 4.3 <LOQ -
sum of PBDEs 65 91 3.1 -
sum of PFASs (ng g™ berat segar) 2.7 26 - -
L-PFOS (ng g of berat segar) 0.9 15.4 - -

Pooled samples dikumpulkan dari 3 telur dikumpulkan pada tahun 2019
di masing-masing situs yang dipilih untuk mendapatkan sampel yang leb-
ih representatif. Dioxin dan dI-PCB disaring menggunakan DR CALUX di
BioDetection Systems, kemudian dianalisis oleh HRGC-HRMS di labo-
ratorium terakreditasi State Veterinary Institute di Praha, Republik Ceko.
PCB (iPCBs), DDT dan metabolitnya, hexachlorocyclohexanes (HCHs),
hexachlorobutadiene (HCBD), pentachlorobenzene (PeCB) dan hexa-
chlorobenzene (HCB) dianalisis di Universitas Kimia dan Teknologi dan
SCCP dianalisis di Institut Teknologi Kimia, keduanya dianalisis terle-

tak di Praha.
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